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ABSTRACT 

This study aims to analyze the distribution of the population in North Sumatra using the 

Independent K-Sample Median Test on the 2023 data. The statistical test results show that there is 

no significant difference in the population numbers across the districts/cities in North Sumatra, 

with a Chi-Square value of 33 and a P-Value of 0.418, which is greater than 0.05. The Post Hoc 

analysis revealed that all groups have the same value, indicating a relatively even distribution of the 

population. Additionally, the overall median population in North Sumatra is 312,540, with minimal 

variation around this value. The study concludes that the population distribution in North Sumatra 

does not show significant differences among the tested groups. 

Keywords:    Independent K-Sample Median Test, Population Distribution, North Sumatra, 

Population Median 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis distribusi jumlah penduduk di Sumatera Utara 

menggunakan Uji Median K Sampel Independen pada data tahun 2023. Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam jumlah penduduk di berbagai 

kabupaten/kota di Sumatera Utara, dengan nilai Chi-Square sebesar 33 dan P-Value 0,418 

yang lebih besar dari 0,05. Analisis Post Hoc mengungkapkan bahwa seluruh kelompok 

memiliki nilai yang sama, yang berarti distribusi jumlah penduduk relatif merata. Selain 

itu, median umum jumlah penduduk di Sumatera Utara adalah 312540, dengan variasi 

yang kecil di sekitar nilai tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa distribusi jumlah 

penduduk di Sumatera Utara tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 

kelompok yang diuji. 

Kata Kunci:    Uji Median K Sampel Independen, Distribusi Penduduk, Sumatera Utara, 

Median Populasi 
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A. Pendahuluan 

Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi terbesar di Indonesia dengan 

jumlah penduduk yang signifikan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), 

populasi di provinsi ini menunjukkan distribusi yang kompleks, mencakup variasi 

berdasarkan jenis kelamin, usia, serta wilayah administratif. Keberagaman ini juga 

mencerminkan kondisi sosial budaya yang kaya, di mana berbagai suku, agama, dan 

tradisi hidup berdampingan. Oleh karena itu, analisis demografi menjadi hal yang 

penting untuk memahami pola distribusi penduduk, terutama dalam konteks 

perencanaan pembangunan wilayah (BPS, 2023; Hadisah & Nurhalimah, 2023). 

Penduduk Sumatera Utara terdiri dari dua kelompok utama berdasarkan 

jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan. Data ini menjadi kunci untuk 

menganalisis perbedaan distribusi populasi yang dapat berdampak pada kebijakan 

pemerataan di berbagai sektor seperti pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Selain 

itu, informasi terkait rasio jenis kelamin juga dapat memberikan gambaran tentang 

tingkat ketergantungan dan potensi tenaga kerja di provinsi ini (Hadisah & 

Nurhalimah, 2023). 

Data BPS tahun 2023 memberikan informasi yang rinci tentang jumlah 

penduduk laki-laki dan perempuan di setiap kabupaten/kota di Sumatera Utara. 

Dalam konteks ini, analisis statistik diperlukan untuk mengevaluasi apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam distribusi penduduk berdasarkan jenis kelamin di 

wilayah-wilayah tersebut. Informasi ini sangat penting, mengingat Sumatera Utara 

merupakan salah satu provinsi dengan pertumbuhan ekonomi yang dinamis di 

Indonesia (BPS, 2023). 

Salah satu metode statistik yang relevan untuk analisis ini adalah Uji Median 

K Sampel Independen. Metode ini termasuk dalam kategori statistik non-

parametrik, yang memungkinkan analisis data tanpa memerlukan asumsi distribusi 

normal. Hal ini menjadikannya alat yang andal untuk mengevaluasi perbedaan 

median antar kelompok independen, seperti populasi laki-laki dan perempuan di 

berbagai kabupaten/kota (Gibbons & Chakraborti, 2021; Hadisah & Nurhalimah, 

2023). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Uji Median efektif digunakan 

untuk menganalisis data dengan distribusi yang tidak merata antar kelompok. 

Sebagai contoh, Hadisah dan Nurhalimah (2023) menggunakan metode ini untuk 

mengevaluasi komposisi penduduk di Kabupaten Sambas, yang hasilnya 

memberikan wawasan penting bagi perencanaan kebijakan pembangunan lokal. 
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Pendekatan serupa dapat diterapkan di Sumatera Utara untuk mengevaluasi pola 

distribusi penduduk berdasarkan jenis kelamin. 

Dengan mengidentifikasi perbedaan distribusi penduduk laki-laki dan 

perempuan, analisis ini diharapkan mampu mengungkap pola-pola demografi yang 

unik di Sumatera Utara. Informasi ini dapat digunakan oleh pemerintah daerah 

sebagai acuan dalam mengalokasikan sumber daya dan merancang kebijakan yang 

berorientasi pada kesejahteraan masyarakat. Misalnya, wilayah dengan jumlah 

penduduk perempuan lebih tinggi mungkin memerlukan perhatian lebih pada 

sektor kesehatan reproduksi atau pemberdayaan perempuan (Hadisah & 

Nurhalimah, 2023; BPS, 2023). 

Penelitian ini juga berpotensi memberikan kontribusi bagi pengembangan 

metode analisis demografi di tingkat regional. Dengan menerapkan Uji Median K 

Sampel Independen pada data BPS 2023, penelitian ini tidak hanya memberikan 

hasil empiris, tetapi juga menawarkan pendekatan yang dapat direplikasi untuk 

analisis serupa di provinsi lain. Dengan demikian, studi ini diharapkan mampu 

menjadi referensi bagi akademisi, peneliti, dan pembuat kebijakan untuk memahami 

dinamika demografi secara lebih mendalam. 

B. Kajian Teoritis 

2.1 Jumlah Penduduk 

Menurut Tumaleno (2022) Jumlah penduduk pada suatu wilayah atau negara 

pada dasar nya dapat di kelaskan sebagai suatu modal atau beban pembangunan 

yang mana hal ini bisa berdampak baik untuk negara jika di sertai dengan kualitas 

yang memadai baik tingkat kesehatan, pendidikan, maupun kemampuan 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi sangat mendukung terhadap proses 

pembangunan negara. Namun jika kondisi yang terjadi sebaliknya maka akan 

menjadi beban bagi pembangunan dan menjadi suatu hambatan bagi lajunya roda 

pertumbuhan ekonomi negara yang bersangkutan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi laju pertumbuhan jumlah penduduk, ada 

tiga faktor yang dominan yaitu tingkat kelahiran, tingkat kematian, dan tingkat 

migrasi atau perpindahan penduduk. Kepadatan penduduk di suatu wilayah dapat 

dibagi menjadi empat bagian, yaitu sebagai berikut: 

1. Kepadatan penduduk kasar (crude density of population) atau sering pula disebut 

dengan kepadatan penduduk aritmatika. Kepadatan Penduduk Kasar (Crude 

Population Density), yaitu menunjukkan banyaknya jumlah penduduk untuk 

setiap kilometer persegi luas wilayah  

2. Kepadatan penduduk fisiologis (physiological density). Kepadatan Fisiologis 

(Physiological Density), yang menyatakan banyak nya penduduk untuk setiap 

kilometer persegi wilayah lahan yang ditanami (cultivable land)  
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3. Kepadatan penduduk agraris (agricultural density). Kepadatan Agraris (Agriculture 

Density), menunjukkan banyaknya penduduk petani untuk setiap kilometer 

persegi wilayah cultivable land. 

4. Kepadatan penduduk ekonomi (economical density of population). Kepadatan 

penduduk ekonomis adalah perbandingan antara jumlah penduduk dengan luas 

lahan berdasarkan kapasitas produksinya Ledakan penduduk yang cepat 

menimbulkan dampak buruk bagi kehidupan masyarakat terutama dalam bidang 

sosial ekonomi masyarakat.  

Adapun dampak dari ledakan penduduk adalah: 

a. Semakin terbatasnya sumber-sumber kebutuhan pokok (pangan, sandang, 

papan, yang layak). Akibatnya sumber-sumber kebutuhan pokok tersebut 

tidak lagi sebanding dengan bertambahnya jumlah penduduk.  

b. Tidak tercukupinya fasilitas sosial dan kesehatan yang ada (sekolah, rumah 

sakit, tempat rekreasi) serta berbagai fasilitas pendukung kehidupan lain.  

c. Tidak tercukupinya lapangan pekerjaan bagi tenaga kerja yang ada, akibatnya 

terjadilah peningkatan jumlah pengangguran dan berdampak pada 

menurunnya kualitas sosial (banyak tunawisma, pengemis, kriminalitas 

meningkat dan lain-lain). 

2.2 Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis adalah aturan yang mengambil kumpulan data untuk 

memperoleh keputusan menolak    atau gagal menolak   .     ditolak apabila 

berada di daerah kritis. Namun, dalam beberapa kasus seringkali terjadi kesalahan 

pengambilan keputusan saat melakukan uji hipotesis. Kesalahan tersebut biasa 

dikenal sebagai kesalahan tipe I (kesalahan menolak    padahal    benar) dan 

kesalahan tipe II (kesalahan tidak menolak    padahal    salah). (Asih, 2023) 

2.3 Uji Nonparametrik K-Sampel Independen  

Uji nonparametrik k-sampel independen merupakan salah satu uji statistik 

yang dapat digunakan ketika data tidak berdistribusi normal, yaitu untuk menguji 

k-sampel (tiga sampel atau lebih) yang tidak saling berhubungan (Asih 2023). 

2.4 Uji Median 

Uji median merupakan suatu prosedur untuk menguji apakah dua sampel 

independen berbeda mediannya. Maksudnya, uji median ini memberikan kita 

informasi tentang mungkin atau tidaknya dua sampel independen telah ditarik dari 

populasi yang memiliki median yang sama. Kedua sampel acak yang diambil dapat 

memiliki besar sampel yang berbeda (Saputri, 2023). 

Asumsi-asumsi yang dibutuhkan: 

 Masing-masing sampel adalah sampel acak. 
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 Masing-masing sampel saling independen;                          . 

 Skala pengukuran data yang digunakan minimal ordinal. 

 Variable yang diamati kontinu. 

Hipotesis yang diuji: 

    Dua populasi memiliki median sama 

      

    Dua populasi memiliki median berbeda 

                  

2.5 Uji Median Diperluas 

Uji median untuk dua sampel independen merupakan perluasan dari uji 

tanda, yang kemudian diperluas kembali untuk k-sampel independen sehingga 

dikenal sebagai uji median diperluas. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

kelompok sampel yang diuji berasal dari populasi yang sama atau memiliki median 

yang sama.  

Hipotesis nol dan hipotesis alternatif dari uji median diperluas adalah :  

   : k-sampel berasal dari populasi dengan median yang sama  

   : k-sampel berasal dari populasi dengan median berbeda  

Berikut merupakan statistik uji median diperluas: 

   ∑∑
(       )

   

  

   

 

   

 

   : frekuensi kasus pada baris ke-i dan kolom ke-j 

   : frekuensi kasus yang diharapkan pada baris ke-i dan kolom ke-I dan kolom ke-j 

Daerah kritis uji median diperluas dimana    ditolak adalah pada taraf signifikansi 

      (   ) 
  

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik 

deskriptif dan inferensial terhadap data sekunder yang diperoleh dari publikasi 

resmi Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai jumlah penduduk laki-laki dan 

perempuan di Sumatera Utara tahun 2023. Data disusun dalam bentuk tabel dan 

dianalisis menggunakan perangkat lunak RStudio. Proses analisis menggunakan Uji 

Median K Sampel Independen, metode statistik non-parametrik yang relevan untuk 

membandingkan median dari beberapa kelompok independen tanpa memerlukan 

asumsi distribusi normal (Santoso & Dewi, 2022; Syahputra & Hasanah, 2023). 

Tahapan analisis dimulai dengan pengumpulan data dari BPS, dilanjutkan 

dengan pengolahan data untuk memastikan kelengkapannya dan tidak adanya nilai 

hilang. Analisis dilakukan dengan menetapkan hipotesis nol (  ) bahwa tidak 
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terdapat perbedaan median jumlah penduduk laki-laki dan perempuan di Sumatera 

Utara, dan hipotesis alternatif (  ) bahwa terdapat perbedaan median. Tingkat 

signifikansi ditetapkan pada α = 0,05 (Kurniawan & Harahap, 2023). Hasil uji 

median akan dianalisis untuk menentukan kesimpulan, yang diharapkan 

memberikan wawasan tentang distribusi demografi penduduk di provinsi tersebut. 

D. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menggambarkan distribusi jumlah penduduk di Sumatera 

Utara berdasarkan data tahun 2023, serta memberikan wawasan mengenai variasi 

yang ada di antara kelompok data yang dianalisis. Analisis ini menggunakan Uji 

Median K Sampel Independen untuk mengevaluasi apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan secara statistik antar kelompok. Uji Median K Sampel dalam 

penelitian ini dilakukan menggunakan Bahasa Pemrograman R dengan paket 

agricolae. Berikut adalah sintaks R yang digunakan: 

 
Gambar 1. Sintaks R 

Setelah menjalankan sintaks R untuk uji median k sampel independen, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Hasil Output 



 Interdisciplinary Explorations in Research Journal ,Vol. 2, Nomor 3 (Sept-Dec), 2024): 1773-1781    1779 of 1781 

http://shariajournal.com/index.php/IERJ/ 

Nilai Chi-Square, Derajat Kebebasan, dan P-Value: 

 Chi-Square: 33 

 Derajat Kebebasan (DF): 32 

 Nilai P-Value: 0.4180195 

 Median Umum: 312540 

Langkah pertama dalam analisis ini adalah menghitung nilai Chi-Square 

untuk melihat apakah ada perbedaan signifikan antara kelompok yang diuji. 

Dengan DF (degree of freedom) sebesar 32 dan nilai P-Value sebesar 0.4180195, kita 

mendapati bahwa P-Value lebih besar dari 0.05. Artinya, tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara kelompok. Setelah itu dapat menghitung median dari setiap 

kelompok data, di mana nilai median yang diperoleh sebesar 312540. Median adalah 

nilai tengah yang memisahkan setengah data di atasnya dan setengah data di 

bawahnya. Median ini penting untuk memahami distribusi data secara keseluruhan. 

Analisis Post Hoc 

 

Gambar 3. Analisis Post Hoc 

Semua kelompok memiliki huruf 'a', menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan signifikan di antara mereka. Analisis Post Hoc dilakukan untuk 

mengelompokkan data berdasarkan probabilitas perbedaan perlakuan dan level 

alfa. Dalam kasus ini, semua kelompok memiliki huruf 'a' yang sama, menunjukkan 

bahwa perbedaan antar kelompok tidak signifikan secara statistik. Ini memberikan 

kesimpulan bahwa variasi jumlah penduduk di antara berbagai kelompok tidak 

cukup besar untuk dianggap berbeda secara statistik. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam 

jumlah penduduk di Sumatera Utara berdasarkan data 2023 yang diuji. Meskipun 

ada variasi jumlah penduduk, perbedaan ini tidak cukup signifikan untuk dianggap 

berarti dalam konteks statistik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa distribusi 

jumlah penduduk di Sumatera Utara relatif merata. 
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E. Kesimpulan 

Penelitian dengan judul "Analisis Uji Median K Sampel Independen untuk 

Mengidentifikasi Jumlah Penduduk di Sumatera Utara" menghasilkan beberapa 

temuan: 

1. Tidak Ada Perbedaan Signifikan: Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak 

ada perbedaan yang signifikan secara statistik dalam jumlah penduduk di 

Sumatera Utara berdasarkan data tahun 2023. Nilai Chi-Square sebesar 33 dengan 

derajat kebebasan 32 dan nilai P-Value 0.4180195, yang lebih besar dari 0.05, 

mengindikasikan bahwa perbedaan antar kelompok tidak cukup besar untuk 

dianggap signifikan. 

2. Distribusi Jumlah Penduduk: Meskipun terdapat variasi dalam jumlah 

penduduk di berbagai kelompok, analisis Post Hoc mengungkapkan bahwa 

semua kelompok memiliki huruf 'a' yang sama, menunjukkan tidak adanya 

perbedaan yang signifikan di antara mereka. 

3. Kesesuaian dengan Median: Median umum jumlah penduduk adalah 312540, 

dan data menunjukkan variasi yang relatif kecil di sekitar nilai median ini. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa distribusi jumlah 

penduduk di Sumatera Utara berdasarkan data 2023 relatif merata dan tidak 

menunjukkan perbedaan signifikan di antara kelompok yang diuji. 
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